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Abstract. The company must have inventory control in maintaining the inventory of goods so that it can run smoothly so that 

the company's plans or targets can be achieved. In tray companies experiencing the problem of accumulation of goods 

and high storage costs in managing inventory occurs due to uncertain demand. The aim in this study is to optimise 

inventory to prevent excess and shortage of stock in tray companies so as to minimise potential losses, so that the 

right method is needed in overcoming the uncertainty of future demand with the aim of not causing problems in 

inventory. This research applies the fuzzy mamdani method, which is known as one of the techniques that provides an 

adaptive approach in overcoming uncertainty and vagueness in data for decision making, allowing the use of linguistic 

variables and rules that can be adapted to produce more accurate and contextual decisions. The results of the fuzzy 

mamdani calculation using the matlab application can reduce excess inventory with an initial inventory of 3788 down 

to 3282 from the total demand of 3190 and an error rate of 25.83575% is obtained, while the percentage of truth 

reaches 74.16424634%. These results are included in the category of good enough in determining the amount of 

inventory to demand.. 

Keywords – Fuzzy Logic ;Fuzzy Logic Mamdani; Persediaan 

 
Abstrak. Perusahaan harus memiliki pengendalian persediaan dalam menjaga persediaan barang agar dapat berjalan dengan 

lancar sehingga rencana atau target perusahaan dapat tecapai. Pada perusahaan tray mengalami masalah penumpukan 

barang dan biaya penyimpanan yang tinggi dalam mengelola persediaan terjadi karena permintaan yang tidak 

menentu. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengoptimalkan persediaan untuk mencegah kelebihan dan kekurangan 

stok pada perusahaan tray sehingga dapat meminimalkan potensi kerugian, sehingga dibutuhkan metode yang tepat 

dalam mengatasi ketidakpastian permintaan yang akan datang dengan tujuan tidak terjadinya masalah dalam 

persediaan. Penelitian ini menerapkan metode fuzzy mamdani, yang dikenal sebagai salah satu teknik yang 

menyediakan pendekatan adaptif dalam mengatasi ketidakpastian dan ketidakjelasan dalam data untuk pengambilan 

keputusan, memungkinkan penggunaan variabel linguistik dan aturan yang dapat diadaptasi untuk menghasilkan 

keputusan yang lebih akurat dan kontekstual. Hasil dari perhitungan fuzzy mamdani menggunakan aplikasi matlab 

dapat menurunkan persediaan berlebih dengan persediaan awal 3788 turun menjadi 3282 dari jumlah permintaan 3190 

dan didapatkan tingkat kesalahan sebesar 25,83575%, sedangkan persentase kebenaran mencapai 74,16424634%. 

Hasil ini termasuk dalam katergori cukup baik dalam menentukan jumlah persediaan terhadap permintaan. 

Kata Kunci- Fuzzy Logic ;Fuzzy Logic Mamdani; Persediaan 

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan selalu menghadapi masalah umum, terutama perusahaan pengolahan yang besar adalah mengelola 

dengan baik stok bahan baku karena stok bahan baku merupakan aset berharga bagi perusahaan[1]. Istilah persediaan 

barang, adalah bagian yang sangat krusial dalam pelaksanaan produksi oleh sebuah perusahaan mencakup komponen 

bahan mentah, barang dalam tahap pengolahan, produk jadi, dan berbagai macam jenis barang yang diperlukan untuk 

menjalankan operasional selama proses produksi berlangsung[2]. Salah satu hal yang perlu diberikan perhatian 

penting dalam setiap perusahaan adalah ketersediaan barang atau produk. Sebuah sistem produksi dapat dianggap 

efektif dan efisien apabila memiliki persediaan yang mampu memenuhi permintaan pelanggan dengan baik. 

Manajemen persediaan penting karena sifat permintaan yang tidak pasti, dengan persediaan yang umumnya dipandang 
2
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sebagai strategi untuk mengurangi ketidakpastian permintaan. Dengan mengoptimalkan manajemen persediaan, upaya 

memenuhi kebutuhan pelanggan secara akurat dan tepat waktu, perusahaan dapat mengurangi biaya persediaan dengan 

efisien. Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai tujuan-tujuannya dengan sukses[3]. 

     Salah satu masalah terpenting bagi persediaan adalah bahwa persediaan yang terlalu banyak akan menyebabkan 

penumpukan barang dan biaya penyimpanan yang tinggi. Sebaliknya, jika persediaan kurang, maka tidak akan tersedia 

stok barang untuk dijual, dengan kekurangan barang tehadap barang rijek tidak memenuhi target atau banyaknya 

permintaan. Kebijakan pengadaan yang tidak memuaskan dapat menyebabkan kekurangan bahan baku untuk 

memenuhi permintaan, yang dapat menghambat produksi dan mungkin menyebabkan pelanggan berhenti membeli 

sebagai akibat dari pengiriman produk yang tertunda. Masalah dengan kualitas dan ketersediaan bahan baku yang 

berkualitas rendah atau langka dapat menghambat produksi dan menurunkan kualitas barang jadi. Kurangnya 

permintaan konsumen untuk produksi kabel tray yang disebabkan oleh perubahan permintaan konsumen dan 

ketersediaan bahan baku, perusahaan harus mempersiapkan waktu respons yang tepat untuk meminimalkan potensi 

kerugian. 

Logika fuzzy adalah bentuk logika yang digunakan untuk menganalisis masalah yang melibatkan ketidakpastian, 

salah satu contohnya adalah proses prediksi. Logika fuzzy dianggap efektif dalam memetakan sebuah input menjadi 

output dengan tetap mempertimbangkan faktor-faktor yang ada.[4]. Sebuah model dari sebuah sistem yang dapat 

memperkirakan sejumlah besar proses produksi dapat dicapai dengan memanfaatkan logika fuzzy. Dalam logika 

fuzzy, ada beberapa metode: metode Tsukamoto, metode Mamdani, dan metode Sugeno.[5]. Dalam penelitian ini, 

digunakan metode yang dikenal sebagai mamdani untuk menganalisis informasi baru dan mengambil keputusan 

berdasarkan skala 0 hingga 1. Metode ini dapat meningkatkan akurasi dan realisme pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor dan meminimalkan kompromi. Menganalisis berdasarkan pendekatan fuzzy lebih 

efisien dalam memanfaatkan angka dibandingkan dengan metode peramalan[6]. 

II. METODE 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dikakukan pada suatu perusahaan industri yang bergerak dibidang panel maker tempat penelitian yang 

beralamat di desa gunung gansir, kecamatan beji, kabupaten pasuruan. Penelitian ini, yang berlangsung selama 6 bulan 

dibagi menjadi 3 tingkatan. Diantaranya: 

1. Perencanaan:  

Pada tahap ini, dilakukan pengusulan judul dan pembuatan proposal untuk memulai penelitian. 

2. Pelaksanaan:  

Tahap ini melibatkan segala kegiatan di lapangan, termasuk pengambilan data yang diperlukan. 

3. Penyelesaian:  

Pada tahap penyelesaian dilakukan evaluasi terhadap data yang telah dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian. 

B. Pengambilan Data 

Untuk melakukan identifikasi data yang diperlukan dalam perhitungan dan analisis masalah, terdapat beberapa 

variabel yang harus diperhatikan. Selama proses produksi, berbagai faktor dapat memengaruhi, seperti permintaan, 

persediaan, dan produksi.  

1. Observasi 

Observasi dilaksanakan dengaan cara memerhatikan setiap aktivitasyang terjadi dalam proses produksi serta 

mencatat informasi dari pengamatan tersebut untuk memperoleh informasi yang diperlukan termasuk data 

produksi. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada perusahaan tray tentang tingkat produksi tray, 

jumlah permintaan, dan tingkat persediaan. 

C. Alur Penelitian 

Dalam melakukan pelaksanaan kegiatan penelitian hal yang penting harus diperhatikan yaitu menyusun alur 

dimana pada tahapan dalam penyelesaian skripsi ada beberapa tahap, sebagai berikut: 

5
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Gambar 1. Diagram Alir. 

Berdasarkan fakta permasalahan yang dihadapi perusahaan diperlukan analisis dan pengolahan data untuk 

menentukan stok barang yang harus tersedia, dalam proses pengolahan bahan baku serta waktu di mana pemesanan 

stok kembali dilakukan peningkatan stok barang. Penentuan masalah dilakukan melalui analisis terhadap penelitian 

sebelumnya serta kajian literatur dari berbagai sumber buku dan jurnal. Setelah itu, pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dan observasi yang dilaksanakan oleh para pakar di bidang manajemen persediaan membutuhkan 

data yang diperlukan, lengkap, dan akurat untuk pengambilan keputusan dengan menggunakan metode fuzzy 

mamdani. Metode mamdani menyederhanakan pengambilan keputusan karena disesuaikan dengan naluri manusia. 

D. Fuzzyfikasi 

Fuzzyfikasi adalah proses transformasi nilai numerik dari data primer menjadi nilai linguistik (nilai fuzzy). 

Langkah pertama adalah mengkonversi input, yang selalu berupa nilai numerik yang tajam, menjadi derajat 

keanggotaan berdasarkan himpunan fuzzy yang sesuai. Keluaran dari fuzzyfikasi berupa derajat keanggotaan suatu 

himpunan linguistik dengan interval. Proses fuzzyfikasi melibatkan pembuatan himpunan fuzzy dengan 

memanfaatkan fungsi keanggotaan[7]. Fungsi keanggotaan merupakan kurva yang menggambarkan hubungan antara 

titik-titik data  masukan dan nilai-nilai variabel dalam interval 0 dan 1. Fungsi keanggotaan segitiga dengan trapesium 

adalah fungsi keanggota [8].  

Representasi linier naik, fungsi keanggotaannya berbentuk:  

µ [𝑥] = {

0; 𝑥 ≤  𝑎
𝑥 − 𝑎

𝑏 − 𝑎
; 𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏

1; 𝑥 ≥  𝑏

}.................................................................................................................................................. 1 

Sumber [9] 

Keterangan : 

a = nilai minimum dalam variabel 

b = nilai maksimum dalam variabel 

x = nilai dari variabel 

Representasi linier turun, fungsi keanggotaannya ialah: 

μ[x]= {
𝑥−𝑏 

𝑏 − 𝑎
;  a ≤  x ≤  b

0;  x ≥  b 
}............................................................................................................................ 2 

Sumber [9] 

2
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Keterangan : 

a = nilai minimum dalam variabel 

b = nilai maksimum dalam variabel 

x = nilai dari variabel 

Representasi kurva segitiga, fungsi keanggotaannya ialah:  

Segitiga [𝑥; 𝑎, 𝑏, 𝑐] =

{
 
 

 
 
0; 𝑥 ≤  𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  𝑏

𝑥 − 𝑎 

𝑏 − 𝑎
; 𝑎 < 𝑥 < 𝑏

𝑐 − 𝑥 

𝑐 − 𝑏
; 𝑏 < 𝑥 < 𝑐
 𝑐 = 𝑥 }

 
 

 
 

 ......................................................................................................................... 3 

Sumber [9] 

Keterangan : 

a = nilai minimum dalam variabel 

b = nilai maksimum dalam variabel 

x = nilai dari variabel 

E. IF THEN 

IF THEN yakni mengaplikasikan aturan dari hasil input yang diperoleh dari proses fuzzyfikasi. Pada tahap ini, 

dilakukan operasi antara variabel fuzzy, yaitu menggabungkan dua atau lebih himpunan fuzzy adalah 

mengkombinasikan mereka[10]. Terdapat tiga operasi dasar yang terlibat dalam proses ini, yaitu: 

A. Operator AND 

Dalam operator ini, pemilihan himpunan diseleksi melalui proses interseksi. Untuk mendapatkan hasil dari 

operasi AND, nilai keanggotaan terkecil diantara kedua himpunan dapat diambil.  

µ𝐴 ∩ 𝐵 = min(µAx , µBy) 

B. Operator OR 

Operator ini berhubungan dengan proses penggabungan pada himpunan. Untuk mendapatkan hasil dari operasi 

OR, dapat diambil nilai keanggotaan yang paling besar antara dua himpunan.  

µ𝐴 ∪ 𝐵 = max(µAx , µBy)  

C. Operator NOT 

Operator ini berhubungan dengan operasi komplementer pada suatu himpunan. Nilai keanggotaan elemen 

dalam himpunan dapat dikurangi  satu untuk mendapatkan hasil operasi NOT.  

µ𝐴′ = 1 - µA[x] 

F. Defuzzyfikasi 

Defuzzyfikasi adalah proses mengubah hasil keputusan yang masih dalam bentuk fuzzy menjadi variabel numerik 

yang tidak fuzzy[11]. Ada beberapa metode yang tersedia dalam metode mamdani untuk defuzzyfikasi atau klarifikasi, 

tetapi penelitian ini memilih untuk menggunakan metode centroid. Metode ini melibatkan perhitungan dua parameter 

utama, yaitu momen dan luas daerah hasil implikasi[12]. 

Z* = 
∫ 𝑧 µ(z)dz
𝑏

𝑎

∫  µ(z)dz
𝑏

𝑎

 ............................................................................................................................ 4 

Sumber [10] 

Keterangan: 

Z* = nilai hasil defuzzyfikasi 

Z   = niai output pada aturan ke-i 

 µ(z)  = derajat keanggotaan nilai output pada aturan ke-i 

 

II. Hasil dan Pembahasan 
A. Analisa Data  

Analisis data adalah tahapan paling penting untuk mengembangkan sebuah sistem, karena melibatkan evaluasi dan 

identifikasi masalah yang ada, desain sistem, dan langkah-langkah yang diperlukan untuk hasil desain yang 

diinginkan, yang mengarah pada analisis yang diantisipasi. Berikut inventory pada perusahaan tray terlihat ditabel 1. 

Tabel 1 Data Inventory 12 Minggu. 
Minggu Permintaan Persediaan Produksi 

3/9/2023 262 315 289 

10/9/2023 370 260 170 

17/9/2023 225 231 280  

2

2

3

3

3
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Tabel 1 Data Inventory 12 Minggu (Lanjutan…) 
Minggu Permintaan Persediaan Produksi 

24/9/2023 187 315 177 

1/10/2023 204 237 343 

8/10/2023 200 279 366 

15/10/2023 307 399 286 

22/10/2023 293 365 173 

29/10/2023 354 385 284 

5/11/2023 247 338 258 

12/10/2023 213 377 243 

19/10/2023 328 287 179 

Jumlah 3190 3788 3048 

Selanjutnya, dilakukan penetapan nilai linguistik yang mencerminkan keadaan atau nilai yang dapat 

menggambarkan kondisi tertentu dalam suatu himpunan fuzzy. Untuk variabel permintaan, nilai linguistik yang 

digunakan adalah sedikit, sedang, dan banyak. Variabel produksi juga memiliki nilai linguistik yang sama, yaitu 

sedikit, sedang, dan banyak, sedangkan variabel persediaan memiliki nilai linguistik yang terdiri dari sedikit, sedang, 

dan banyak. 

Tabel 2 Penentuan Variabel, Semesta Pembicara, Himpunan Fuzzy dan Domain.  

Fungsi Variabel 
Semesta 

pembicaraan 
Nama himpunan 

fuzzy 
Domain MF type 

Input Produksi 170-366 Sedikit 170 -268 Trapmf 

   Sedang 219-317 Trimf 

   Banyak 268-366 Trapmf 

 Permintaan 187-370 Sedikit 187-279 Trapmf 

   Sedang 234-324 Trimf 

   Banyak 279-370 Trapmf 

Output Persediaan 231-399 Sedikit 231-315 Trapmf 

   Sedang 273-357 Trimf 

   Banyak 315-399 Trapmf 

1. Produksi 

a. Fungsi keanggotaan pada kurva trapesium (sedikit) 

µProduksi sedikit [𝑥] = {

0; 𝑥 ≤  268
268 − 𝑥

268 − 170
; 170 < 𝑥 < 268

1; 𝑥 ≥  170

} 

 
Gambar 2. Produksi Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium.

2

2
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b. Fungsi keanggotaan pada kurva segitiga (sedang) 

µProduksi sedang[𝑥] =

{
 
 

 
 
0; 𝑥 ≤  219 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  317

𝑥−219

268 − 219
; 219 < 𝑥 < 268

317−𝑥 

317 − 268
; 268 < 𝑥 < 317

268 }
 
 

 
 

 

 
Gambar 3. Produksi Fungsi Keanggotaan Kurva Segitiga. 

c. Fungsi keanggotaan pada kurva trapesium (banyak) 

µProduksi banyak[𝑥] = {

0; 𝑥 ≤  268
𝑥 − 268

366 − 268
; 268 < 𝑥 < 366

1; 𝑥 ≥  366

} 

 
Gambar 4. Produksi Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium. 

2. Permintaan 

a. Fungsi keanggotaan pada kurva trapesium (sedikit) 

µPermintaan turun [y] = {

0; 𝑥 ≤  187
279 − 𝑥

279 − 187
; 187 < 𝑥 < 279

1; 𝑥 ≥  187

} 

 
Gambar 5. Permintaan Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium.

4

4

14
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b. Fungsi keanggotaan pada kurva segitiga (sedang) 

µPermintaan normal[𝑦] =

{
 
 

 
 
0; 𝑥 ≤  234 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  324

𝑥−234

279 − 234
; 234 < 𝑥 < 279

324−𝑥 

324 − 279
; 279 < 𝑥 < 324

1; 𝑥 = 279 }
 
 

 
 

 

 
Gambar 6. Permintaan Fungsi Keanggotaan Kurva Segitiga. 

c. Fungsi keanggotaan pada kurva trapesium (banyak) 

µPermintaan naik [y] = {

0; 𝑥 ≤  279
𝑥 − 279

370 − 279
; 279 < 𝑥 < 370

1; 𝑥 ≥  370

} 

 
Gambar 7. Permintaan Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium. 

3. Persediaan 

a. Fungsi keanggotaan pada kurva trapesium (sedikit) 

µPersediaan berkurang [z] = {

0; 𝑥 ≤  231
315− 𝑥

315− 231
; 231 < 𝑥 < 315

1; 𝑥 ≥  231

} 

 
Gambar 8. Persediaan Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium. 

b. Fungsi keanggotaan pada kurva segitiga (sedang) 

µPersediaan standar [𝑧] =

{
 
 

 
 
0; 𝑥 ≤  273 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  357
𝑥−273 

315− 273
; 273 < 𝑥 < 315

357−𝑥 

357− 315
; 315 < 𝑥 < 317

1; 𝑥 = 315 }
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Gambar 9. Persediaan Fungsi Keanggotaan Kurva Segitiga. 

c. Fungsi keanggotaan pada kurva trapesium (banyak) 

µPersediaan bertambah [z] = {

0; 𝑥 ≤  315
𝑥 − 315

399− 315
; 355 < 𝑥 < 399

1; 𝑥 ≥  3

} 

 
Gambar 10. Persediaan Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium. 

B. Metode Mamdani Menggunakan IF-THEN  

Berdasarkan peraturan FIS, terdapat sembilan aturan yang relevan dan mungkin didasarkan pada pengetahuan yang 

ada, yaitu: 

1. If (produksi is sedikit) and (permintaan is sedikit) then (persediaan is sedikit)  

2. If (produksi is sedikit) and (permintaan is sedang) then (persediaan is sedikit)   

3. If (produksi is sedikit) and (permintaan is banyak) then (persediaan is sedikit) 

4. If (produksi is sedang) and (permintaan is sedikit) then (persediaan is sedikit)  

5. If (produksi is sedang) and (permintaan is sedang) then (persediaan is sedang) 

6. If (produksi is sedang) and (permintaan is banyak) then (persediaan is banyak)  

7. If (produksi is banyak) and (permintaan is sedikit) then (persediaan is banyak)  

8. If (produksi is banyak) and (permintaan is sedang) then (persediaan is banyak) 

9. If (produksi is banyak) and (permintaan is banyak) then (persediaan is banyak)  

C. Fuzzyfikasi  

Sebagai proses pertama dalam logika fuzzy, fuzzyfikasi memerlukan penentuan peran setiap variabel input dan 

kepentingan relatifnya. Berdasarkan interval nilai variabel dan bentuk kurva, setiap variabel ditugaskan ke dalam 

derajat keanggotaan[13]. Langkah awal fuzzyfikasi melibatkan penentuan derajat keanggotaan setiap variabel: 

1. Variabel permintaan terdiri dari tiga kelompok fuzzy, yaitu sedikit, sedang, dan banyak. Apabila permintaan 

minggu pertama diketahui mencapai 262 maka nilai linguistiknya adalah sedikit yang terletak pada kurva 

trapesium fungsi keanggotaan 187-279, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 11: 

 
Gambar 11. Fungsi Keanggotaan Variabel Trapesium Permintaan. 
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 Sedikit: 262 = 
279−262

279−187
 =
17

90
= 0,189 

2. Variabel input produksi dibagi menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu sedikit, sedang, dan banyak. Jika produksi 

pada minggu pertama diketahui mencapai 289, maka masuk dalam nilai linguistik sedang dengan fungsi 

keanggotaan kurva segitiga 219-268-317, sebagaimana ditampilkan pada gambar 12: 

 
Gambar 12. Fungsi Keanggotaan Variabel Segitiga produksi. 

Sedang: 289 =
317−289

317−268
 =
28

49
= 0,571 

D. Aturan Implikasi 

Beberapa aturan yang dipengaruhi oleh tingkat keanggotaan yakni: 

[4.] If (produksi is sedang)[289] and (permintaan is sedikit)[262] then (persediaan is sedikit)  

α-predikat = If (produksi is sedang)[0,571] and (permintaan is sedikit)[0,189] then (persediaan is sedikit) 

E. Defuzzyfikasi 

Defuzzyfikasi adalah tahap akhir dari perhitungan logika fuzzy, di mana rata-rata nilai dari setiap input dan output 

yang telah dihitung sebelumnya ditentukan. Penelitian ini berpedoman dengan perhitungan logika mamdani[14]. 

Metode defuzzyfikasi menggunakan centroid atau Centre Of Area (COA) di mana area yang akurat ditentukan untuk 

mendapatkan satu pusat area atau pusat gravitasi[15]. 

 
Gambar 13. Daerah Hasil. 

Perhitungan nilai T: 
𝑡1−231

399−231
= 0,189 

t1 = (0,189*168) + 231 = 327 
𝑡2−231 

399−231
= 0,571 

t2 = (0,571*168) + 231 = 262,733 

Perhitungan daerah hasil: 

µPD[𝑧] = {

0,189;        𝑧 ≤  263    
𝑧−231

399− 231
; 327 < 𝑧 < 399

0,571 ; 𝑧 < 399

} 

M1 = ∫ (0,189)
263

0
 𝑧  𝑑𝑧 = 6536,470 

M2 = ∫
𝑧 − 231

168

327

263
 𝑧  𝑑𝑧    = 7322,413 

M3 = ∫ (0,571)
399

327
𝑧  𝑑𝑧  = 14923,656 
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  Luas area setiap daerah:   

A1 = 231 × 0,189 = 43,659 

A2 = (0,189 + 0,571) ×  (327 −  263)/2 = 24,32 

A3 = (399−327) × 0,571 = 41,112 

Menghitung Centroid Of Area 

ZCOA = 
M1 + M2 + M3 

𝐴1 + 𝐴2 + 𝐴3 
  

ZCOA = 
 6536,47+7322,413+14923,656 

43,659+24,32+41,112 
 

ZCOA = 
28782,510

109,091
 

ZCOA = 263,839 

Hasil defuzzyfikasi menunjukkan bahwa 264 berada di dalam rentang persediaan yang sedikit yaitu 231-315, yang 

berarti bahwa hasil yang didapat sudah sesuai dengan aturan dan dapat ditentukan 

F. Implementasi 

Tujuan dari implementasi ini adalah untuk mengkonfirmasi bahwa modul perancangan sistem dapat disesuaikan 

oleh pengguna selama proses pengembangan sistem. Dalam penelitian ini, peneliti mengimplementasikan logika fuzzy 

mamdani untuk menetapkan jumlah persediaan[15]. 

  
Gambar15. Input dan Output Variabel Mamdani. 

Berikutnya adalah memasukkan aturan berbasis pengetahuan seperti yang ditunjukkan pada gambar 16. Dengan 

nilai linguistik rendah, sedang dan tinggi menggunakan operator and.  

 
Gambar 16. Prinsip Dasar Pengetahuan Mamdani. 
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Selanjutnya, Rule Viewer digunakan untuk melaksanakan dan memeriksa ambang batas hasil defuzzifikasi yang 

didasarkan pada data masukan. Sebagai contoh, gambar 17. 

  
Gambar 17. Rule Viewer Mamdani. 

Hasil implementasi defuzzyfikasi menunjukkan bahwa 283 berada di dalam rentang persediaan yang sedikit yaitu 

231-315, yang berarti bahwa hasil yang didapat sudah sesuai dengan aturan dan dapat ditentukan. 

G. Perbandingan Hasil 

Perbandingkan dengan data persediaan dengan hasil fuzzy untuk mengetahui tingkat kesalahan melambangkan 

ketidakakuratan prediksi. Perbandingan ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dan keandalan sistem prediksi 

distribusi dikembangkan dengan algoritma fuzzy mamdani[16]. Untuk menilai akurasi metode dalam mengevaluasi 

hasil produksi, perhitungan dapat dilakukan dengan memanfaatkan MAPE (Mean Absolute Percentage Error). 

Tabel 3. Kriteria Nilai MAPE 

Nilai MAPE Kriteria 

< 10% Sangat Baik 

10% − 20% Baik 

20% − 50% Cukup 

˃ 50% Buruk 

Untuk analisis dan hasil nilai MAPE dapat dijelaskan secara rinci pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Perbandingan Hasil 

Minggu Permintaan Persediaan (A1) Fuzzy (F1) 
Eror 

(A1 −  F1) |
(A1 −  F1)

A1
| 

3/9/2023 262 315 283 32 0,101587 

10/9/2023 370 260 213 47 0,180769 

17/9/2023 225 231 236 5 0,021645 

24/9/2023 187 315 214 101 0,320635 

1/10/2023 204 237 372 135 0,56962 

8/10/2023 200 279 372 93 0,333333 

15/10/2023 307 399 333 66 0,165414 

22/10/2023 293 365 216 149 0,408219 

29/10/2023 354 385 370 15 0,038961 

5/11/2023 247 338 229 109 0,322485 

12/10/2023 213 377 222 155 0,411141 

19/10/2023 328 287 222 65 0,226481 

Jumlah 3190 3788 3282 972 3,10029 

3
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MAPE = ∑ |
(A1 − F1)

A1
|  ×  100%𝑛

𝑖 = 0  

    =  
3,10029

12
 ×  100% 

    = 25,83575% 
Hasil MAPE menunjukkan bahwa nilai kesalahan mencapai 25,83575%, sedangkan nilai kebenaran tercatat 

sebesar 74,16424634%. Hasil ini tergolong dalam kriteria yang cukup. 

 

III.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian persediaan tray dalam mempertimbangkan perencanaan 

produksi menggunakan metode fuzzy logic mamdani didapatkan hasil bahwa dalam pengendalian persediaan 

menggunakan fuzzy logic mamdani diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pengendalian persediaan melalui fuzzy 

logic Mamdani memberikan hasil yang akurat. Hal ini terbukti dengan penurunan tingkat kelebihan barang dari 

persediaan awal sebanyak 3788 menjadi 3282, sementara jumlah permintaan tercatat sebanyak 3190. Meskipun 

terdapat tingkat kesalahan sebesar 25,83575%, persentase kebenaran mencapai 74,16424634% dan tergolong dalam 

kategori cukup. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan dengan efektif dalam pengelolaan 

persediaan tray dan dapat dijadikan rekomendasi perusahaan dalam mengendalikan persediaan karena dapat 

membantu menurunkan biaya penyimpanan, dan tenaga kerja terhadap persediaan berlebihan.  
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